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Pemanfaatan Tuwlang Rawan Hiu Kare! (Pronace glauca) sebagal Suplemen Radang Sendl (A. Titiek, |., et af)

PEMANFAATAN TULANG RAWAN HIU KARET (Prionace glauca)
SEBAGAI SUPLEMEN RADANG SENDI

UTILIZATION OF SHARK CARTILAGE'S (Prionace Glauca)
BENEFIT AS ARTHRITIS SUPPLEMENTS

Titiek Indhira A’, Wahyu S°, Arsiniati A* dan Erina Y?
'Dosen Jurusan Perikanan, FakuMtas Teknik dan limu Kelautan, Universilas Hang Tuah, Surabaya
‘Dos=n Fakultas Kedokleran, Ureversilas Hang Tuah, Surabaya
e-mail’ titiekagustin@gmad.com

ABSTRAK

Tulang rawan ikan hiu karet (Prionace glsuca) merupakan limbah dari industri pembekuan foin
hiu. Beberapa penelitian tentang pemanfaatan senyawa bioaktf tulang rawan ixan hiu teiah
dilakukan di Laboratorium Pengolahan Hasil Penikanan - Universitas Hang Tuah pada tahun 2012
sampal dengan 2014. Hasll solasi dan entifikas: senyawa bloaktif tulang rawan ikan hiu adalah
glukosamin sulfat dan chondroitin sulfat Kandungan giukosamin sulfat 14 .92% dan chondroitin
sulfat 7,95% dan berat hasil ekstrak. Hasil u)l aktfitas anti-infalamas! In vivo dan in vitro metode
PBMC (penpheral blood mononuciear cel) diketahul kecdua senyawa bioaktif tersebut memiliki
aktifitas anti-inflamasl. Hasll U}l toksisitas akut (LD, ) glukosamin dan chondroitin hasil ekstraksi
dinyatakan bahwa sediaan praktis aman. Darl hasil komparasi dengan suplemen komersial
secara umum didapatkan bahwa giukosamin dan chondroitin hasd ekstraksl darn tulang rawan
&an hiu memilki aktifitas anti-nflamasi tidak berbeda nyata.

KATA KUNCI: Radang sendl, glukosamin, chondroitin, lkan hiu
ABSTRACT

Canrtilage of blue sharks (Prionace glauca) is the waste product of the frozen shark meat industry.
There have been several studies on the use of bioactive compounds of shark cartilage. These
research were conducted at the Fish Processing Laboratory of Hang Tuah University from 2012 to
2014. The results of the Isoiation and identification of shark cartlage bloactive compounds were
glucosamine sulfste and chondroitin sulfate, the yleld of each compounds are 14.92 % for
glucosamine sulfate and chondroitin sulfate for 7.95%. The result of antl - infalammatory sctivity
tests using In vivo and in vitro PBMC {peripheral blood mononuciear cell) methods show positive
ant-inflammatory activity for both compounds. Results of an acufe toxicity test (LD, ) on the extracted
glucosamine and chondroitin show that these extracted compounds are practically safe. Companson
results show that the anti - inflammatory sctivity of the giucosamine and chondmitin compounas
extracted from bDlue shark cartilage is not significantly differeant whan comparad o commercial
supplements.

KEYWORDS: Arthritis, glucosamine, chondroitin, shark cartilage

PENDAHULUAN menjaga pertumbuhan dan penyebaran sel tumor,
membantu mengurangi rasa sakil dan nyeri pada

lkan hiu merupakan ikan bertulang rawan yang  tulang, membantu menghindari penyakil rematik,

selama ini banyak ditangkap terulama unluk
dimanfaatkan sirip dan juga bagian tubuh lainnya.
Olahan sirip ikan hiu biasa dihidangkan sebagai menu
yang cukup bergengsi terutama di restoran china.
Sejarah dan kehidupannya yang unik di laut
meandorong banyak penelitian dilakukan guna
mendapatkan senyawa bioaklif hiu yang dapat
bermanfaal bagi manusia. (Lene dan Comac, 1992),
tulang rawan ikan hiu terutama tersusun dari protein
dan karbohidrat kompleks yang terikat dengan jaringan
tertentu lanpa dukungan saraf dan darah. Yudana
(2005) menyebutkan bahwa berdasarkan penelitian
secara klinis, tulang rawan hiu dinyatakan mampu

author:

Corres

mempearkual dan menjaga fungsi ulang, membantu
menghilangkan rasa pegal dan encok, menjaga
kesehatan dan vitalitas tubuh serla menghindari

kelainan ulang belakang yang bengkok.

Menurut Santhosh dan Mathew (2008),
kemampuan untuk mensintesis glukosamin pada
tubuh akan mengalami penurunan seiring
bertambahnya usia manusia. Perubahan ini
dipengaruhi oleh penurunan kemampuan proteoglikan
dalam memproduksi glukosamin, sehingga akan
menyebabkan terjadinya penyakit osteoarthritis. Food
dan Drug Administration (2004) menggolongkan

ng
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glukosamin sebagai suplemen yang dapat membantu
menurunkan resiko penyakit persendian. Glukosamin
terbukti dapat menstimulasi produksi tulang rawan
dan menghambat enzim yang menghancurkan tulang
rawan. Selain itu, glukosamin juga dapat membantu
menghambat terjadinya perubahan metabolisme
lulang pada penderita ostecarthritis (Towheed et al.,
2005; Clegg et al., 2008).

Hasil studi menunjukkan bahwa glukosamin sulfat
maupun glukosamin hidroklorida mampu mengurangi
nyeri sendi pada pasien yang memiliki penyakit
ostecarthritis dengan mekanisme membaniu untuk
melindungi kerusakan tulang rawan (Cibere ef al.,
2004; Clegg et al,, 2006; Houpt ef al., 1999; Leffler
et al., 1999; Qiu et al., 1998). Wang et al. (2007)
melaporkan bahwa terdapal peningkatan yang
signifikan terhadap struktur subkondral sendi setelah
mendapal pemberian glukosamin secara oral selama
8 minggu.

Kombinasi glukosamin-kondroitin digunakan untuk
keluhan artose kronis untuk mengatasi gejala nyeri
dan kerusakan lulang rawan. Senyawa ini sangat
penting bagi pemeliharaan keseimbangan strukiur
tulang rawan, dengan cara stimulasi pembentukan
proteoglikan baru dan dengan demikian mencegah
panyusutan tulang rawan. Kombinasi keduanya
sangat dianjurkan untuk pencegahan pada orang-
orang beresiko tinggl, yaitu orang gemuk dan faktor
genelik, orang-orang dengan profesi yang
membebankan sendi alau setelah cedera berat pada
sendi. Glukosamin dapat ditemul hampir di seluruh
jaringan tubuh termasuk tulang rawan. Kondroitin sulfat
adalah hasil derivatisasi kompaonen tulang rawan satah
satunya tulang hiu (Anonim, 2005).

Makalah Ini merupakan review darl beberapa
peneltian yang telah dilakukan sejak tahun 2012
sampal sekarang. Penelilian pertama merupakan
penalitian fundamental tentang isolasi dan identifikasi
senyawa bioaktif tulang rawan ikan hiu pada tahun
perlama dan aklifitas antiinflamasi secara in-vivo dan
in-vitro pada tahun kedua. Penelitian didanjutkan pada
skim penelitian unggulan perguruan tinggi tentang
pengujian senyawa bioaktif glukosamin dan
chondraitin tulang rawan ikan hiu sebagai suplemen
antl-aging. Penelitian yang sedang berlangsung
adalah uji histopalopathologi senyawa bioaktif
tersebut sabelum proses kapsulasi. Tujuan penelilian
secara umum adalah mengetahui potensi
pemanfaatan tulang rawan ikan hiu sebagal suplemen
radang sendi.

SIMPOSIUM R & PARI DI INDONESIA 2015
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi

Penelitian dilakukan sejak tahun 2012 sampal
sekarang. dilakukan di Laboratorium Pengolahan
Hasil Perikanan — Universitas Hang Tuah untuk
preparasi lulang rawan ikan hiu dan isolasi senyawa
bloaktif. Laboratorium Stem Cell — ITD (institute
Tropical Disease) Universitas Airlangga untuk uji
antinflamasi secara in-vitro, Laboratorium Biokimia -
Fakuiltas Kedokleran — Universitas Hang Tuah untuk
uji anti-inflamasi in-vivo dan Laboratorium
Farmakognosi dan Fitokimia — Fakultas Farmasi —
Universitas Airlangga untuk uji toksisitas akut
senyawa bioaktif tulang rawan ikan hiu.

Bahan dan Alat

Bahan utama dalam penelitian ini adalah sampel
tulang rawan ikan hiu karet (Prionace glauca) bagian
punggung. Bahan kimia yang digunakan untuk isolasi
glukosamin dan chondroitin  semuanya berstandar
pro analis (p.a) yang terdiri dari asam asetal glacial,
aquades, amoniak 4, 5N dan ammonium carbonal serta
bahan kapsulasi komersil. Peralatan yang digunakan
dalam isclasi glukosamin dan chondroitin antara lain
yaitu pisau, talenan, mesin pengering, loyang,
termometer, blender, screen ukuran 80 mess, plastik
Klip, kuve!, magnetfic stirer, sentrifugator, freeze dryer,
spidol, pH pen dan inkubator. Fourier Transform Infra
Red (FTIR) spectrascopy untuk identifikasi senyawa
bioaklif bardasarkan gugus fungsional yang lerdeteksi

Tahapan Penelitian
a. Isolasi Senyawa Bioaktif

Sampel tulang hiu yang diperoleh dari PT. Angin
Timur dalam kondisi beku langsung disimpan dalam
freezer sampai dilakukan preparasi. Sampel tulang
hiu kemudian di-thawing udara selama dua jam
selanjutnya dipotong-polong menjadi potongan yang
sangal kecil dan dikeringkan menggunakan mesin
pengering pada suhu 50°C+2°C selama 24 jam. Tulang
hiu yang telah kering selanjutnya dilakukan
penepungan menggunakan blender dan diayak
(disaring) menggunakan ayakan 80 mesh untuk
menghasilkan ukuran partikel tepung yang homogen.
Tepung tulang hiu kemudian disimpan dalam kantong
plastik dan disimpan di kulkas sampai dilakukan
eksiraksl.

Isolasi glukosamin menggunakan metode
Fontenele et al dalam Musfiroh (2009) dengan
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membuik laruan daper ammonium karbonat yadtuy
216 gr ammonium Aarbonat dxambah 500 m
ammoniak (NH OH) 4.5 N wemudan dencerkan
menjadi 1 Ber dengan dRambahian aguades. Lntuk
MENGalUl SUGtana asam pads laruun menggurasn
asam aseta! gasal 10 gr leapung LAaNg rawen kan
hu dilanuscan dalam 100 mi landan Capar Smmanum
karbonat 2 M (pH B) pada suhu nuang dengan
pengaduban (Megretc sarer) walama 24 jam. Hasd
skstraks| disentrfuge unluk meodapatkan
wpermaiannyd dan kemudan dkernghan dengan
Foeze &y, |solasi kondroitn manggunakan metode
Nabano {2000), yaits 10 gr lepung htang kan hiu
Gustrak dadam 100 mi lanutan esam asetal pada pi+
4.5 Bavaks dlaokan pods subu 37-C selama 7
Jam . Hasd eksvaksi dsenrfuge uniuk mendapatan
meﬁwwm

b MdentSihasi Senyawa Biocaktil dengan FTIR

Sampef gukosamin dan kondaotn hasd eksraha
dan Wwlang dan hu yang lelah i freeze avying
dicampur dan digerus dengan KBr dengan
petandngan 120 sampai halus dan homogen. Hasd
campuran lorsebul dimasulkan ko dalam alat
pencotak palelf, O pres\tiokan socam manud Setolah
menjadl pelel yang Sansparan. dBampathan dadam
Sampde holder kemudan SECan mengguniakan FTIR
dan dbaca hasd adekirumnys.

c. Uyl Aktivitas Amti-inflamasi =-Vivo

U amanfiamas secana 1 wvo menggunakan
MoNods wduksl eduma pada habl e wislar, dengan
Ehapan Sebadal Derdut hawan 00 dadagtaskan
selama 1 minggu 0bon makan dan minum. Sebwlun
penguian, hewan coba dipuasakan = 18 jam. Pads
PN IS MaSNg-Masg hewan cobs Shaloropokion
LOCAS 3 rEndom meniadi & usempok. Tiap kalorgok
tordyl dan 4 eko! dlimbang dan dbert nomor pads
O S0E Kbl hanan belasang, dlandes sebalos mats
kaii dengan spnaol. Sebelum dibern periakuan, thus
dibiarkan selama | jam duuangan lab untuk
Deradaptas: dongan Inghungan. Sarmus tkus terebd
dahul AUMDbaNg UMUK MeryesUuadun Gengan doals

up

CMC 1mL. Bahan uji ekstrak kasar ghosamin
hoodioding kombinas ghukoaamin- kondrodin, dan
DUk DASOG fawan Ban Ny decndekan pads setap
s, Lanutan swagnan 0 5% dinjels! sebanmak 0.1
ML S0Cara SUbhutar pada lapak kakl beldkang s
wiklar yang dcapat maenyebabkan edoma
(pembanghuakan akibat hekbdhan cavan). Tunggu
heggs lefadl pemtengiakan = 1 jan. Besamys

edema yang lerjadl dwkur dengan

plethyamomaeter setiap Jam. AKIVIaS antinfdamnas
Alunjubban oW prosentase pooloksl yang aberihkan

Keterangan

VI Volume b Shus pada wikiu t

VO U Volume sakl Shus pada wak nol

R | Radang helompok kontrd negat! rata-rats
S | Radang helorook porlaluan rata-rata

d. Uji aktivitas Anti-inflamasi n-Vitro

Ujl antinflamas! 3e0ara In witro Sllakukan
menggunakan metode FEMC (Pernpheral Blood
Mononucisar Cell) & Laboratonum Stem Ced - ITD
(aitute Troped! Disease ) Universitas Avangod.
Samgel darah pasien OA (csteortiits) selanjunya
diahuban pemsaen PEMC-re, selanjutnga PEMC
Gpaga dangan lepung bubbut ulang (epung bubuk

Lbang sebaummye dbunghus dengan kase sted dan
devendamian ke dalam meda wubur ). PEBNC yang

Wlah dipapar bubuk tulang Nu dinkubes selama 1.7
harl Setelah Iy meda Ll yang mengandung
FEMC 4 serarfuso pada eceparan 2000 rpm selana
10 menit, pelet merupakan PEMC dcat dengan
metode HX (amunohslokdma) uniuk detehwl Siohn
L-Edengan mergpenakan anibodi L6

. Uji Toksisitas Akut

Up oheiaias awl clasuban untus mengatahu
Ingkat keamanan glubosamin dan chondrodin hasl
SRSake) tulang fawan Kan Nu. Hewan of yang
dgunakan adalah tkus potih strain wistar yang
Derumur 2 bulan dangan baril rata-rata 20 gram per
ey, Seflap howan o Slmbang barat badanoya dan
dbed sedaan gukosamn dan chondroiln secan
lerpisan yang dberkan secara ao-AVatum sesua
dangan Josls Masng-Masng per oral. Panguburan
Darat tadan menck diakikan pada nhar ae-1 dan
narl ko-8. Setelah M jam, Gllaukan pengamasan
JroEh hewan uj yang mall pada setiap kelompok.
Fada nad ke-1 Sampa dengan har e- 14 diatuckan
PeNQamatan pariaufond:si hewen coba. Demniidan
puls pada 4 lam Ae-t sampal ke-5. Data jumiah
hewan coba yang mati pada seliap Lelompok
SQunakan uniuk senentukan harga LD
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HASIL profi asam amend WSNg Nl DOgan tengaox aan

bagian punggung dsejkoen pada Tabed 2
Hasll anaksa proksimas adang nu (Prionace

Qaudcs) dapat dishat pads Tabad 1 dan hasd analiss
Tabel 1.  Ratorats Kacar Prodsimas Tuleng Hiu

Kodo Kadar Air (%) Kadar Abu (%) Kacar Kadar Karbohidrat
Sampel protein (% Lomak (W) [(by difference}
T8 65 0023 458 1242008 3572008 1.61=008 27, 22£3 17
PS TAGT=Z I 1412015 364=004 1.54=037 18274230
TP 543=0 08 620034 30.70=062 1.92=0 18 55742025
TT 5202020 53652028 30 3520.05 1. 94=0 05 57,4520 85
Matasrmrgas = $ - L] km »eger
T Tepung leoggoh ™ Twpug

TabalZ Hasd Anakss Asam Amno Tulang [kan Hu

No  Asam Amino Konsentrasi Asam Amino (%)
Sample 1 Sample2 Sample 3 w 4 Sample 5 Sample &
1 Asapartic Acid 0338 0402 1415 1,601 1276
2 Glutamic Add 0795 0584 3.258 39“ 3738 1,708
3 Setine 2152 0162 o708 o807 0,980 1,283
- Hsticine 000 ope4 o381 0366 0,385 1,275
5 Glyone 0304 QS5E0 1618 2120 1,456 1,386
E Threonine 0553 o8N 2934 3745 2206 1,508
7 Argnie a7y oT 3.250 4.000 3187 2,272
E ANanme a17e 0422 L1448 1.40% 1,067 1,546
g Tyosine o087 0060 0304 0380 0481 1,512
10 Medhionime 0838 oo 0.310 o2:: 0153 34077
11 Valine 01638 0184 0579 0E== 07 1143
12 Preniidanne 2133 Q215 0.550 1.002 0,555 2,501
13  sclewcine 2182 0163 0.708 o579 0773 1130
M Louame 233 o287 1.048 1452 1,385 1,186
15 Lysne 0323 0285 1.065 023 1,014 0,935
[P — 4439 5 480 19.454 23 656 20,345 23 731
Sample 1- T8 Sampie 3 1T Sampie & IS Frestu dret
Lampde 2. S Sample 4. TP Zample 1 T Frastu dret
i, T % k. %
.:' \.‘ 1 \ ! |
o 3 \ '
-i ~ ) ‘l ; !
4 | ¥
- | ' :O i
o1 | Ly
|l
-.. ', ! -d. "‘
gy u
kBT ]
-; v- ; - e . e =d .- . .- ; .- i
———— p— e
&‘-: T L -
— s = e— e Sa—-

Gamear 1 Spadra Guikosamn Tulang Rawan San Hu
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Froaiaing Smpoaium My chas Part T47-175 Toma: 2
Tatel3 Hasd Pengamasan HK - FEMC
Kode Sampel P it~ b 5 Rata.sats
PA 3 2 3 3 1 26
Fa a0 40 36 s 38 352
PC e 7 9 5 e 78
FO o
FE 17 14 19 15 12 154
PF 34 47 57 &0 62 56
wA 2 12 12 9 8 12,2
2 12 13 16 20 8 13,6
KC 13 12 15 13 26 158
D 2 18 19 28 20 216
KE 24 30 20 a4 33 %8
W 30 20 30 40 33 30.6
Ketwangan P . Pasen K Kool (orang sehat|
A lerpapsristiuen C Gobosarmtn £ dormisnssl gukossmin Sen chongiitn
8 ircdcowtezne D Owosatn Fo Bubek Wiang b
PEMBAHASAN rsebul sangal peming deuplay dan bade melaly
a. Komposisi Proksimat dan Profil Asam Aminge  makana

Usnah Lang yang dhasian dil progees prodas
daging Tlen heu darl CV. Angn Timur berupa tulang

ponailian i pung Mang hu yang digunakan
Ssebagal sampel adalah yang ios sarngan B0 mesh.
Hasl analea proksimal Lang hiu ddaiban pada Tabed
1

Ancisis profil asam aming menggunakan HPLC

metode inl memiini Lelebihan yadu mampu
memaahian Mmolekubmobhl dan suatu campuran,
mudeh maldksanakannya, kecepatan analsis dan
Aapekasn yang g dapat dhindar teradnya
dekomposss [ Kerusakan hahan yang danalsis,
resolus yang Dalk. COpa digunakan bermacam.
MRCAm ek hokom daget hambal dan
mutah melahulan “sampie rocovery”. Tabel 2
marunuan ol terdagat 15 jenis asam aming
yang lendenificasl dalam hdang hu, 9 jenis asam
aning adalah asam amino essensal Asam ameo
ctsercial dalah asam aming yang dbuuhiaan okh
wbuh namun Wwbeh tidak mampu wmuk
mansniesianyd sehingyu smam amine assendial
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b Hasil Anakisis FTIR (Fourier Transform infra
Rad)

Hasyl analisa handungan glukosamin dan
chondroitn Nasil ehsiraksi dar wiang rawan Ny
adalah 14 92% nasil ehsirak urouk ghukonamin dan
chondrotin 7, 04 % hasd ekstrak chondrotin. Analsa

Randungan ghukodanmin dan chondr oitn enggunakan
HPLC vl pengubuuran speknam FTIR menusuikan
bahwa spektrum glukosamen (Cambar 1)
manpecrihation guges N-H (e amena pomer) pada
blangan gelombang 3432 41om . Sesusn dengan
NUITLS Dangun GuoRanmin DATWE 1er St a0l gugus
N-H primer. Cugus C-0 sebagal abohol prener pada

N dlunpudan poda tangan gelombang
1064 83 om ", Gukosamin adalah polner, wstuk
MONQIERUNGREN MONOMEF-IOIOMRNTIE. Gulotanmen
mengunakaan ety (C-0) Pada ghuhosamin punggung
can ghbchamin tenggok, gugus C-O0 sama-sama
BseEg pota tiangan gelombang 112635 om ' Bl
muncul pada kitan C nomr 1 dan Cromdr 4, agabida
aban menghal mooomer kinnys, gugus OH pada C
fromas 1 dan C nomor 4 ahan mekenis gugus H dan
gugus O akan mengial monomer iain. Hasl W FTIR
RMadap chondrotn hasd ehsraks Dbeng rawan han
P ghsasan pada Gambar 2

Ohon@ ol hasd easTashsl dan Hotas: das Llang
i a0 Mu memperihatuan spesum gugus O-H
car senydwa asam karboksiat pada bilangan
gelombang 3519085 am ', alkohal primer yang
memdiki gugus O-H terserap pada bilangan
guiombang 321704 om ', gugus C=0 darl senyawa
Ak terseraD pada islangan gulomiang Y668 31 cm
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", sedanghan gugus C-0 dar semawa eler irbaca
pado blangan galombang 1124 42 cm ' Cugus C-
Ierserap dua b pada bilangan gelombang 950 54
omn - dan 783,05 on ' Spekrum FTIR chondrodin hass
SRk Ga ang rasan Ran fau sesus dengan
peoeitan Amnaar, Jland'a dan Susnara Gakan
(2009}, banwa chondrodn Suftat mengand ung guius
C-O dan semawa alkohol primer, guges C-O dan
STy asam Karhokadat, dan gugus N-H dar duatan
aMina pamer, sehngga huang rawan ikan hiu

Made yang dgunatan dalam pengafan ofes
anflamas yalu, perdeniuhen adama budtan pada
lelpek Kokl Deickang Ikus walar jantan deogan
MENE U N Kaadine Sebagal pongnduis edema
Hewan ofl yang dgunahan adalan tkus poth jaman
galur Ratys DOCErgVCUs SV willar dangan berat
Badan et 110 gram dongan s 2-3 tulan. ens
Kedarmin antan Spdl agar reseon flamasi pada Skus
tidok digengaruhi oleh horton esirogen dan
estonieron (Green, 1995

Pengndubal edema yang Sl adadad kardg rsn
Karena Gaoal meurLubhan Qe a antinAamas) e
Dk Darsdiat antgenk selain B pembantuian edema
dengan Karadinan Tdak men yoDakan kefusakan
Pormuanen pada Jaingan sokter rilamast |Chaloabaonny
ef al. 2004) Mekanisme karagnan dalam
menmbukan redang yailu deagan merangaang
ESisnya S0l must Gan meRpask an MoSaer-moedaio
radang yang dapat mengalbatkan vasodiatas:
sehingga menirbuian esksudas dndng kape dan
mgras fagoel ke daerah adang alidatma lenad
Perntangiakan paca daanh tersabul (Hamor, 1908)
Peoguiuran volume edema pada telapak kaks
DOGAONG This Glokuban selap saty wm seama S
Jam Setuiah tedapak k) Dedahang Shus Andukaken
Karagnan. Rt orosentase volune edema Shus
dajlian pods Gambar 3.

Pada Gambar 3, kenrdl positd yaiu indometacine
MEMOSOREN ook PANUILEEN vOlaMe 0N Poda Lk
Bheus yang diuti olah peraiu an dengan gukicdamin
dan wombinasi glukosamin-chondroitn yang
mamberikan efek penurenan volume edema
Peninghatan volume twolapak Kaki thus terbesar,
dipercioh dengan pembanian 0,1 mi karagean 0.5%.
Peneltian i menuniiian lebeniubnya volume
edema maksanum pada jam kesga Hal lersobut
MU sengan peneldan tardahuly, yaiuy edema
bekembang cepat 3 jam setelah dinduksi dan
DOANGN P vOhaMe Maksinad SoMlar 5jam senan
dinduis: (Moris, 2003)

d. Hasi Uf Anti-inSamasi In-Vitro

Sampel dardh pasen dan honiral yang teraampan
dalam labung teparn {310 o) Spindah ke tadung
onskel 15 mi keeong secadnm eipsan Selenjun ya
dsendfuge selama 5 mend dengan kecepatan 1500
Ipas sehingga depercleh endapan Sarah dan
SUDMNAGN Supermatan Situang dan endapan drah
wiap ddalm Xonikel Tambahkan PES
(phosphate-tuffecod saing) kedalam Lonkst Wbe
yang Detal endapan danan. ondapan darah yang telah
nomogen dengan PES lmasukkan kedalam Sdung
onkkel 15 mi yang sulah Mengandung Nicol 5w
(honirod 2 dan pesien 2} Selanjuing doentnfuge
selama 30 meeit dengan kecepatan 1500 pm
satingga dpercien 3 Lpaan dadam Lbung Lokl
[Dagan Dawah Denupa endagan daran. bagan lengah

Cnoin Bogan atas yang henuh dope! secana has-
Tatl Narudian masukkan kedalam konke tube 15
m yang ¥oe00g din tambahian PSS sampal bates
14 mi poda Rbhung konkkel Selan jtnys doaentrfuge
BZ sdanag 5 mentt dengan kecepatan 1500 o,
MNRQ0R 4 Chpatuan endapan sef PENC (voebal dan
paseen) Tambahb an RPMI sabarmyuk
6 ml (6 perlakuan untuk kontral dan paswen),
selnuiye dmasulien kedadam sumuran 24-8a¢
Dotion well plafes (konirol pasien). AMat dengan
menggunakan miroskop, setelah By masckian
edalam inkutale selama 24 am. Sel kuilur yang
Wiah G portakiuso dihukan h imunoh=okime
mengqunakan §-8 dan selanjutnya ciakukan
pengecatan. Pembacaan Slkukan pata satu sike
darl ima Geang pandeng dengan pembesanan
mikroshop 400 ¢ (Cambar 4). Jumiah sel pec apang
pandang dsaian pada Tabel 3 dan Merprels
PEOQAMANNYI WCaga berikut
- PO{pada shde barnyak dRemLaan Ao mungn

fales poslily maksudma anlars posit? IL-6 atau

Memang Lok kotoan
- PO (pada satu skde Sari seluul lapang pandang

RO dominan diemukan Sel maang. neutioli,

eoanoll, benfosd. IL-6 hanye dlemukan 40 IL-6

yang posit dan 1ol 13 IL-6) sehingga sedii IL-

6 yang posi setingga MK danal Cha - alakun.

Hasl pembacaan (HK darl K-8 yang dlernukan

paling Sedikd! sampal palng banyak
- Padapasien = PO - PA - PC - FE - PB-PF
- Pada kool = KA - KB -KC - KD - KE - KF

©. Hasd Uji Toksesitas Akut
Jumiah Komatan hewan uji Setap kalompok
tariha babwa pada Semua Aokt yang dberkan Laok
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850 hewin uji yang matl Hal i metunubiues batwe
harga LD bahan coba b besar darl 7 gram /4y
baral badan mencl, dan sediaan Glukosamin dan
chondroiin dapat dmasuskan kategor prahts Boak
toksis. Pengamatan dan penguluran lerhadap
porubahan berat badan hewan uji selama
pomelings kan dengan perlakuan glukosamn dan
Chondrotin yang doampdr dalam pakan dan stethan
SecHa acdintion mengalami penngkatan yang
metunkkan bahea sediaan glukosamin dan
chondrodin Saak mempengand berat bodan s,
Hasll pengamatan Mok tkus selama pemebharaen
14 hadl Ddah menuruikkan dlaianan yang regat
s hiswin U meogakamd penumbuhan aan optmad

dengan kondis tWboh yang sehat. sodaan
b otamn dan ChonSodn hasd ekarahs dar lulang
Py dinyatakan Draklis aman
KESINPULAN DAN SARAN

Hasl sclasl can Kenifitas @ Dioakot

Llang rawan |kan hu adalah glubosamn st dan
chondrolin sulfal Kandungan ghkosamn sufal
14.92% dan chondromin sullae 7 95% darl barat hasid
ekstrak. Hasi ufi aktMias ant-rdalamas) in vivo dan
0 viro metods FEMC penpherad Nood mononuciew
cell) dketahu hodua senyawa Dioaka! tersabul
mamidi shifhas anti-nfamas. Hasil U ok sisitas
ot L0 ) ghubosamin dan chondrodin hasl ekslraks
dryatabkan Dalrwa sectaan prakss aman. Darl hasi
RO P sl Sengan Supiermen Lomersial Sotars wmem
Sdap axan bahwa gukosamn dan chondrodin hasid
ehatrak s dati tdang rawan 3an hau merrslel alftas
lintamast yang idak berbeda.

Tedma kash Kamd sampakaen apada DPF2M -
DT og. Koperts YWilayah VI Jawa Timur yang felah
mardona peneiian N sesuse dengan Surat Perargan
FelRhsanaan Program Fensltian Nomoe - 0283 ES
2004 anggal 24 Jansan 2014 dan Surst
penugadan LPPM - UHT comor BO22UHT CTAY
2015 1anggal 19 Mei 2015
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